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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
fisika. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas X Mipa 3 di SMAN 1 Godean. Instrument penelitian yang digunakan adalah
angket motivasi belajar fisika siswa. Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif. Teknik analisis
data yang digunakan analisis kuantitatif menggunakan statistic deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa SMAN 1 Godean pada materi fisika tergolong kuat karena dari lima
indikator memperoleh persentase diatas 60% dimana hasil tersebut menunjukkan kategori kuat. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi belajar tergolong sedang dengan persentase 67%.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Fisika, SMA

ABSTRACT

The purpose of this study was to describe student learning motivation in physics. This research is
descriptive research with a quantitative approach. The subjects of this study were students of class X
Mipa 3 at SMAN 1 Godean. The research instrument used was a questionnaire on students' motivation
to learn physics. This type of research data is quantitative data. The analysis data technique is
gquantitative analysis using descriptive statistics. The results of this study indicate that the learning
motivation of students at SMAN 1 Godean in physics is classified as strong because of the five
indikators the percentage above 60% is obtained where the results show a strong category. The results
of the study also show that learning motivation is classified as moderate with a percentage of 67%.

Keyword: Learning motivation, Physics, Senior High School

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk
menumbuh kembangkan potensi sumber daya
manusia terutama pada siswa yang dilakukan
dengan cara membimbing dan memfasilitasi
kegiatan belajar siswa. Pendidikan identik
dengan proses Dbelajar. Proses belajar
menghasilkan suatu perubahan dalam diri
individu yang menyangkut perubahan dalam
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beberapa aspek. Perubahan perilaku dalam
belajar mencakup tiga ranah seperti yang
dinyatakan oleh (Bloom et al., 1956) yaitu ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.
Dengan demikian siswa dapat dikatakan
mengalami  proses belajar jika terdapat
peningkatan perilaku dalam hal kognitif, afektif,
dan psikomotor. Belajar merupakan suatu proses
perubahan dalam diri individu yang menghasilkan
perubahan tingkah laku karena hasil dari interaksi
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dari sesama maupun lingkungan berdasarkan
praktik dan pengalaman tertentu ((Uno, 2010).

Siswa merupakan subjek utama dalam
kegiatan belajar. Salah satu mata pelajaran yang
dapat menunjang potensi siswa yaitu fisika.
Fisika merupakan mata pelajaran yang
menjelaskan tentang pengetahuan alam semesta
yang membutuhkan kemampuan untuk terus
dilatih agar dapat menambah daya pikir dan
kemampuan bernalar siswa. Proses belajar fisika
yang dilaksanakan oleh siswa sebagai subjek
utama belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor,
baik faktor dari dalam diri siswa maupun faktor
dari lingkungan. Penelitian dari Hynd et al. (2000)
mengidentifikasi bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar siswa dalam
bidang sains berasal dari dalam diri siswa dan
guru. Faktor yang berasal dari diri siswa termasuk
dalam kelompok internal seperti motivasi belajar
sains, ketertarikan siswa terhadap sains,
orientasi atau tujuan siswa dalam belajar sains,
dan keinginan siswa dalam mempelajari alam.
Sedangkan faktor dari guru termasuk dalam
faktor eksternal seperti kurikulum, interaksi guru
dengan siswa, dan model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru.

Salah satu faktor internal yang
berpengaruh terhadap proses belajar siswa
dalam mempelajari ilmu sains terlebih mata
pelajaran fisika adalah motivasi belajar. Menurut
Dimyati & Mudjiono (2010) siswa belajar karena
didorong oleh kekuatan mental yang disebut
dengan motivasi belajar. Hal ini sejalan dengan
yang dinyatakan oleh Sardiman (2011) bahwa
keinginan atau dorongan untuk belajar disebut
dengan motivasi belajar. Motivasi belajar siswa
dapat bersumber dari dorongan dalam diri siswa
yang disebut dengan motivasi intrinsik dan dapat
juga bersumber dari dorongan luar diri siswa yang
disebut motivasi ektrinsik (Hamalik, 2011).
Menurut Dimyati & Mudjiono (2010) motivasi
belajar siswa dapat digolongkan menjadi motivasi
belajar rendah dan motivasi belajar tinggi. Ketika
motivasi belajar siswa tinggi, dapat dilihat dari
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respon siswa saat pembelajaran. Respon siswa
dapat dilihat dari sikap dan perilaku belajar yang
baik seperti menunjukkan semangat yang tinggi,
ulet dan tekun dalam mempelajari materi, dan
tidak mudah bosan saat belajar. Dan sebaliknya,
Ketika motivasi belajar siswa rendah, siswa akan
menunjukkan respon atau sikap yang kurang baik
seperti  acuh tak acuh dalam belajar,
menganggap pembelajaran sebagai beban, serta
mudah bosan dalam belajar (Hadis & Nurhayati,
2014).

Siswa yang bersemangat mengikuti
proses pembelajaran fisika memperlihatkan sikap
merespon pertanyaan yang guru berikan
sebelum siswa lain menjawab (Sitompul et al.,
2018). Sedangkan siswa yang tidak bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran fisika
memperlihatkan sikap acuh tak acuh Ketika guru
memberikan pertanyaan. Sedangkan Adi et al.
(2019) menyatakan bahwa siswa yang memiliki
motivasi belajar akan lebih mudah dalam
mencapai hasil belajar yang diinginkan namun
yang terjadi yaitu masih banyak siswa yang
belum memiliki motivasi belajar yang tinggi.
Menurut (Astalini et al., 2019), kesenangan dalam
belajar fisika adalah rasa suka siswa untuk
mempelajari  fisika yang didukung oleh
keingintahuan yang tinggi. llmu fisika akan
mudah diterima apabila sikap siswa positif dalam
melibatkan  strategi untuk  menyelesaikan
permasalahan di dalamnya.

Salah satu solusi untuk meningkatkan
keaktifan, minat belajar, serta perhatian siswa
dalam proses pembelajaran adalah dengan
mengkondisikan siswa untuk dapat belajar
secara aktif dengan saling berbagi informasi
dengan temannya (Alesrin et al., 2016). Lebih
lanjut, salah satu upaya agar siswa tidak pasif
saat proses pembelajaran berlangsung sehingga
dapat tercapainya salah  satu  tujuan
pembelajaran fisika adalah dengan memilih atau
mengembangkan perangkat pembelajaran yang
tepat bagi siswa (Sari & Nehru, 2017). Dengan
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begitu dapat memotivasi siswa untuk dapat
mengikuti pembelajaran dengan lebih baik.
Berdasarkan hasil penelitian Marliani

(2016) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan motivasi belajar siswa
terhadap pemahaman konsep fisika siswa
dengan memberikan kontribusi 35,1%. Selain itu,
terdapat pengaruh signifikan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar fisika siswa kelas X di
Kota Denpasar dengan sumbangan efektif
12,73% (Lestari, 2015). Selain itu, terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar fisika kelas
X di SMAN 10 Banjarmasin (Ulfah et al., 2015).

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan motivasi belajar siswa SMA
kelas X SMAN 1 Godean di Kota Yogyakarta
pada mata pelajaran fisika. Manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai dasar untuk
penelitian selanjutnya untuk dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa SMA pada mata pelajaran
fisika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Godean yang beralamat di Jalan Sidokarto No.5,
Area Sawah, Sidokarto, Kecamatan Godean,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan pada
tanggal 9 Mei 2023. Sampel dalam penelitian ini
yaitu siswa kelas X Mipa 3 di SMA Negeri 1
Godean.

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian  kuantitatif dengan  pendekatan
deskriptif dimana data diambil berdasarkan fakta-
fakta yang diperoleh. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis motivasi belajar siswa
terhadap mata pelajaran fisika. Jenis instrument
yang digunakan pada penelitian ini adalah
intrumen angket observasi yang diadopsi dari
penelitian Ivandra Immanuela Latumakulita
(2020). Terdapat 25 item pernyataan yang valid
pada instrument ini dengan penskoran
menggunakan skala likert. Skala tersebut terdiri
dari 4 point dengan pernyataan positif dan
negative, terdapat pada table 1.

Tabel 1. Metode Penskoran dengan skala likert

Pilihan Jawaban Penskoran
Pernyataan (+) Pernyataan
()
Benar 4 1
Sebagian Besar Benar 3 2
Sebagian Kecil Benar 2 3
Tidak Benar 1 4

Adapun indikator angket motivasi belajar fisika
siswa pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Motivasi Belajar

Sebaran Butir Jumlah
Variabel Indikator Pernyataan Pertanyaan
Positif (+) | Negatif (-)
Rasa ingin tahu dan keinginan untuk 1,4 13, 16 4
Motivasi berhasil
belajar fisika | Tekun dalam belajar 2,9,10 7,14 5
Dapat mempertahankan pendapatnya 5,15 17, 21 4
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Adanya kegiatan yang menarik dalam 3,8, 11 12, 22,24 6

belajar

Penghargaan dalam belajar 6, 18, 20 19, 23, 25 6
Jumlah butir instrumen 25

Teknik dari pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti adalah membagikan
angket yang berisi 25 pernyataan kepada siswa
kelas X Mipa 3 yang berjumlah 33 siswa lalu
siswa diminta untuk memberikan tanda checklist
(V) pada kolom jawaban yang sudah disediakan
sesuai dengan bagaimana keadaan yang
sebenarnya pada siswa. Selanjutnya setelah
melakukan penyebaran instrument angket dan
mengumpulkan jawabannya, peneliti mengolah
dan menganalisis data tersebut menggunakan
Microsoft Excel. Teknik analisa data dilakukan
untuk mengetahui kategori motivasi belajar
siswa. Teknik ini dilakukan dengan
menjumlahkan hasil jawaban setiap responden
atau siswa kemudian diolah untuk menemukan
hasil rata-rata skor motivasi belajar siswa lalu
mencari hasil skor dari standar deviasi yang
nantinya akan dijadikan patokan untuk
menentukan kriteria setiap indikator. Kriteria
pengelompokan motivasi belajar fisika siswa
dituliskan pada table 3.

Tabel 3. Kriteria Pengelompokan Motivasi Belajar
Siswa

NO Rentang Skor Kategori

1 X>2X+SD Tinggi
2 |X-SD<X<X+SD Sedang
3 |X<X-5D Rendah

(Arikunto S., 2006)

Keterangan :

X : Skor motivasi belajar fisika siswa

X : Rata rata skor motivasi belajar

SD : Standar deviasi atau simpangan baku

dari motivasi belajar seluruh siswa

Persentase  motivasi  belajar siswa
dikelompokkan dalam lima kategori yaitu sangat
lemah, lemah, cukup kuat, kuat, dan sangat kuat.
Untuk  menentukan indikator  pernyataan
termasuk dalam salah satu kategori, dilakukan
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akumulasi kor dari semua jawaban responden.
Skor tersebut kemudian diolah untuk mengetahui
skor presentase rata-rata dari setiap aspek atau
indikator pernyataan. Persentase dari setiap
aspek dapat dihitung dengan rumus :

M—X 100 %
—796 0

Keterangan :

M = Presentase tiap aspek

X = Jumlah Skor dari setiap aspek

Y = Skor kriteria dari aspek

Selanjutnya, kriteria pengelompokkan kategori
motivasi belajar siswa pada fisika dapat dilihat
pada table 4.

Tabel 4. Kriteria pengukuran motivasi belajar
siswa

NO | Persentase (%) Kategori
1 |0-20 Sangat lemah
2 |21-40 Lemah
3 |41-60 Cukup
4 |61-80 Kuat
5 |81-100 Sangat kuat

(Sugiyono, 2021)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi belajar fisika siswa di SMAN 1
Godean diukur dengan menggunakan angket
dengan mengacu pada penskoran skala likert
kepada 33 siswa kelas X MIPA 3 yang dijadikan
sebagai sampel. Angket yang digunakan adalah
angket motivasi belajar fisika siswa yang diadopsi
dari penelitian Immanuela (2020), terdiri dari 25
item pernyataan yang dikelompokkan menjadi
lima indikator, dan menjadi dua jenis pernyataan
positif dan negatif. Data yang diperoleh dari
angket merupakan data kualitatif. Agar dapat
dianalisis menggunakan statistic, maka dilakukan
proses kuantifikasi menggunakan penskoran
dengan skala likert. Menurut Sudijono (2007)
proses kuantifikasi merupakan proses
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mengkonversikan data kualitatif menjadi data
kuantitatif.

Setelah  diperoleh  data  kuantitatif,
selanjutnya dilakukan perhitungan pada respon
jawaban responden untuk memperoleh rata-rata
skor jawaban responden pada lima indikator di
atas. Dilakukan juga pengolahan perhitungan
persentase kategori motivasi belajar siswa untuk
dapat menentukan kategori pada masing-masing
indikator. Setelah diperoleh data kuantitatif,
selanjutnya dilakukan perhitungan pada respon
jawaban responden untuk memperoleh rata-rata
skor jawaban responden pada lima indikator di
atas. Dilakukan juga pengolahan perhitungan
persentase kategori motivasi belajar siswa untuk
dapat menentukan kategori pada masing-masing
indikator.

Secara keseluruhan, motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran fisika berdasarkan
analisis perhitungan Arikunto S. (2006) terlihat
pada grafik gambar 1.

Motivasi Belajar Fisika
Siswa SMAN 1 Godean

15% 9
>y 18% M rendah
I M sedang
tinggi

Gambar 1. Grafik motivasi belajar siswa

Berdasarkan grafik pada gambar 1, secara
keseluruhan persentase motivasi belajar siswa
kelas X cenderung sedang dengan besar
persentase 67% dan jumlah siswa sebanyak 22
siswa. Pada kategori tinggi, persentase yang
diperoleh sebesar 15% dengan jumlah 5 siswa.
Sedangkan untuk kategori rendah, persentase
yang diperoleh yaitu 18% dengan jumlah 6 siswa.

Selain itu, motivasi belajar siswa juga
dapat diukur dengan menganalisis setiap
indikator yang ada. Berikut data hasil yang
diperoleh dari penyebaran angket motivasi
belajar fisika siswa pada table 5.

Tabel 5. Hasil persentase 5 indikator

.. . Indikator
Statistik Deskriptif 1 2 3 ) 5
Standar Deviasi 1,7 1,9 2,0 2,7 2,5
Persentase 70,45% | 76,51% | 67,80% | 80,05% 83,20%
Kategori Kuat Kuat Kuat Kuat Sangat Kuat

Keterangan :
1. Indikator rasa ingin tahu dan keinginan
untuk berhasil
2. Indikator tekun dalam belajar

3. Indikator dapat mempertahankan
pendapatnya

4. Indikator kegiatan yang menarik dalam
belajar

5. Indikator penghargaan dalam belajar
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang
tertera pada table 5, motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran fisika berdasarkan lima indikator
tergolong ke kategori kuat. Artinya, motivasi
belajar siswa tergolong baik. Pada indikator
pertama yaitu indikator rasa ingin tahu dan
keinginan untuk berhasil, memperoleh
persentase sebesar 70,45%. Berdasarkan kriteria
pengukuran Sugiyono (2021) indikator tersebut
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tergolong pada kriteria kuat. Dalam indikator ini,
siswa mengerjakan tugas/PR fisika dengan
usaha sendiri, mayoritas siswa belajar fisika
sesuai dengan keinginan siswa sendiri. Indikator
kedua yaitu indikator tekun belajar memperoleh
persentase sebesar 76,51% termasuk dalam
kategori kuat. Dalam indikator ini, siswa hadir
tepat waktu di sekolah, beberapa siswa selalu
bertanya kepada guru Ketika pembelajaran, dan

siswa merasa tertantang untuk mampu
menyelesaikan soal-soal fisika. Indikator 3 yaitu
indikator dapat mempertahankan pendapat

memperoleh persentase sebesar 67,80 termasuk
dalam kategori kuat. Dalam indikator ini,
beberapa siswa mampu untuk mengemukakan
pendapatnya saat berdiskusi, namun ada juga
siswa yang memilih diam Ketika diberi
kesempatan untuk mengemukakan pendapat
dikarenakan salah satunya karena siswa merasa
gugup. Indikator keempat yaitu indikator kegiatan
yang menarik dalam belajar memperoleh
persentase sebesar 80,05% termasuk dalam
kategori kuat. Dalam indikator ini, siswa
bersemangat saat guru memberikan percobaan
fisika sederhana pada peserta didik dengan
membentuk kelompok-kelompok kecil.
Disamping itu, guru juga selalu menyertakan
catatan penting pada materi ajar. Namun
terkadang, penjelasan guru saat mengajar sulit
untuk dipahami siswa. Dan yang kelima adalah
indikator penghargaan dalam belajar
memperoleh  persentase sebesar 83,20%
termasuk dalam kategori sangat kuat. Dalam
indikator ini, siswa merasa bangga dengan
dirinya sendiri Ketika memperoleh hasil atau nilai
yang memuaskan. Guru sering memberikan
hadiah atau pujian kepada siswa yang
memperoleh nilai ujian fisika tertinggi. Sering juga
guru memberikan pujian kepada siswa yang
berani untuk mengemukakan pendapatnya.

Dari data yang diperoleh pada table 5,
dapat dikategorikan bahwa motivasi belajar siswa
dalam kategori kuat atau baik. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki

43

motivasi tinggi, maka siswa tersebut akan
menunjukkan dan memperlihatkan semangat
yang tinggi dalam mengikuti aktivitas belajar,
selalu memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan gurunya Ketika sedang
menyampaikan materi pembelajaran, serta ada
rasa ingin untuk belajar dengan giat dari diri siswa
sendiri. Sedangkan siswa yang memiliki motivasi
belajar yang rendah cenderung acuh tak acuh
dan bermalas-malasan untuk mendengarkan
penjelasan guru serta tidak ada keinginan unuk
mempelajari fisika.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil
penelitian Long et al. (2013) yang menyimpulkan
bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi akan
menunjukkan sikap positif dalam belajar dan guru
harus mengambil Langkah-langkah  untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa. Hasil
penelitian Bakar (2014) menyimpulkan bahwa
motivasi sebagai salah satu faktor internal yang
hanya bisa diaktifkan oleh siswa itu sendiri,
namun stimulus dapat dimulai dari luar yang
biasanya berasal dari guru. Selain itu, munculnya
motivasi belajar tidak semata-mata dari diri siswa
sendiri tetapi guru harus melibatkan diri untuk
memotivasi belajar siswa (Emda Amna, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dengan berdasarkan skala penilaian
likert, dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan
lima indikator yang ada tergolong dalam kategori
kuat dan sangat kuat sehingga berarti motivasi
belajar siswa pada materi fisika baik. Rincian
persentase yang terdapat pada lima indikator
tesebut yaitu 70,45% kuat, 76,51% kuat, 67,80%
kuat, 80,05% kuat, dan 83,20% sangat kuat.
Banyak sikap positif yang ditunjukkan siswa
karena motivasi belajar yang baik. Sedangkan
hasil analisis menurut Arikunto (2008), motivasi
belajar siswa fisika cenderung sedang dengan
persentase 67%.
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